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(Rosemary Kilmer, 2013)

Elemen asesoris interior yang terdiri dari perabotan dan peralatan merupakan dua 
bidang dari keseluruhan program furniture, perabot dan peralatan / Furniture, 
Furnishings and Equipment (FF&E). FF&E mendukung dan memperkaya 
elemen interior lainnya yaitu lantai, dinding dan langit-langit, yang membuat 
perancangan interior suatu ruang "dirasa" selesai, lengkap dan sempurna.
Isu saat ini yang harus menjadi perhatian dan menjadi variabel desain yang baru 
adalah “new normal”. Kenormalan baru yang diakibatkan oleh adanya wabah 
pandemi Covid-19 yang melanda dunia saat ini, tidak saja merubah semua 
kebiasaan umat manusia beraktifitas, tetapi tentu saja imbasnya ada perubahan 
dalam desain interior. Perubahan besar dalam proses merancang interior di era 
new normal ini, yaitu memasukkan variabel kenormalan baru seperti apa yang 
sesuai dengan jenis, fungsi dan karakteristik interiornya.
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